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Article History This study aims to examine the determinants of the level of educated 

unemployment in West Sumbawa Regency in 2012-2021, which 

consists of population and minimum wages using the regression 

method. The type of this study was associative with the type of data 

used quantitative data in the form of population data, minimum 

wages and educated unemployment in West Sumbawa Regency for 

the last ten years, namely 2012-2021. The data used in this study 

were obtained from documents or archives that have been published 

on the website of the West Sumbawa Regency Central Statistics 

Agency. The collected data was analyzed using multiple linear 

regression analysis techniques, partial hypothesis testing (t test), 

simultaneous hypothesis testing (F test), and determinant coefficient 

test (R
2
). The results of this study showed that the population had no 

partial effect on the level of educated unemployment, while the 

minimum wage has a negative and significant effect on the level of 

educated unemployment in West Sumbawa Regency in 2012-2021. 
Simultaneously, population size and minimum wage had a significant 

effect on the level of educated unemployment in West Sumbawa 

Regency in 2012-2021. The ability of the variables population size 

and minimum wage to influence changes in the level of educated 

unemployment in West Sumbawa Regency in 2012-2021 is 42.8%, 

while the remaining 57.2% is influenced by other variables outside 

this research model, such as the education level, wages, age, gender, 

work experience, training, marital status, and area of residence. 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang menyebabkan kenaikan 

pendapatan riil perkapita penduduk suatu negara meningkat dalam jangka panjang yang 

disertai oleh perbaikansistem kelembagaan (Hartati, 2021). Pada dasarnya, 

pembangunan ekonomi bertujuan untuk mempercepat proses pertumbuhan ekonomi, 

terciptanya lapangan kerja, mengurangi pengangguran, memperbaiki tingkat pendapatan 

nasional, dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dimana secara potensial 

Indonesia mempunyai sumber daya yang cukup untuk dikembangkan. 

Di sisi lain, dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia, Indonesia di 

hadapkan oleh berbagai kendala seperti kesempatan kerja yang masih menjadi masalah 

utama. Hal ini terjadi karena adanya kesenjangan atau ketimpangan untuk 

mendapatkannya. Ketimpangan Dalam mendapatkan kesempatan kerja akan berdampak 

pada meningkatnya angka pengangguran. Pada umumnya, yang terjadi di negara-negara 

sedang berkembang didominasi oleh pengangguran usia muda dan pengangguran 

berpendidikan (Suhaeri, 2021). 

Pengangguran merupakan suatu fenomena yang terjadi di semua negara 

berkembang tidak terkecuali di Indonesia. Pengangguran merupakan suatu 

permasalahan yang serius di Indonesia karena dampak dari adanya pengangguran akan 

menimbulkan masalah sosial. Pengangguran yang tinggi termasuk ke dalam masalah 

ekonomi dan sosial. Hal itu dikarenakan orang yang menganggur suatu saat bisa 

kehilangan kepercayaan dirinya sehingga dapat menimbulkan tindakan kriminal, 
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perselisihan dengan masyarakat dan sebagainya. Dilihat dari segi ekonomi, adanya 

pengangguran menyebabkan kemakmuran masyarakat menjadi berkurang. Oleh karena 

itu, penganguran merupakan masalah ekonomi dan sosial yang harus di atasi. 

Pendidikan merupakan faktor yang dianggap menjadi kunci sukses dalam 

menciptakan tenaga kerja terampil dan bermutu tinggi. Pendidikan dianggap sebagai 

sarana dalam mendapatkan lulusan-lulusan yang berkualitas. Pendidikan dipandang 

mampu meluluskan para peserta didiknya untuk menjadi tenaga kerja yang bermutu 

tinggi, memiliki pola pikir luas dan bertindak dengan cara yang baik. Tenaga kerja 

seperti inilah yang diharapkan nantinya mampu menggerakkan roda pembangunan 

ekonomi ke depannya. Hal ini akan tercapai apabila didukung dengan terciptanya 

lapangan pekerjaan yang memadai sehingga dapat menyerap tenaga kerja yang ada.  

Tantangan berat dalam bidang ketenagakerjaan yang dihadapi saat ini adalah 

tingkat pengangguran yang masih besar jumlahnya. Secara umum, pengengguran 

disebabkan oleh tidak sempurnanya pasar tenaga kerja. Pertambahan tenaga kerja baru 

tidak sebanding dengan ketersedian lapangan pekejaan sehingga mengakibatkan 

beberapa angkatan kerja tidak mendapatkan pekerjaan. Ketidak seimbangan antara 

output yang dihasilkan oleh sistem pendidikan dan pelatihan dengan lapangan pekerjaan 

akan menyebabkan terjadinya pengangguran terdidik. 

Pendidikan merupakan faktor yang dianggap menjadi kunci sukses dalam 

menciptakan tenaga kerja terampil dan bermutu tinggi. Tenaga kerja seperti inilah yang 

diharapkan nantinya mampu menggerakkan roda pembangunan ekonomi ke depannya. 

Hal ini akan tercapai apabila didukung dengan terciptanya lapangan pekerjaan yang 

memadai, sehingga nantinya dapat menyerap semua tenaga kerja yang ada. Ketidak 

sinambungan antara output yang dihasilkan oleh sistem pendidikan dan pelatihan 

dengan lapangan pekerjaan akan menyebabkan terjadinya pengangguran terdidik. 

Pengangguran terdidik merupakan kurang keselarasan antara perencanaan 

pembangunan pendidikan dengan perkembangan lapangan kerja. Tingkat pengangguran 

terdidik merupakan rasio jumlah pencari kerja yang berpendidikan SLTA keatas 

(sebagai kelompok terdidik) terhadap besarnya angkatan kerja pada kelompok tersebut 

(BPS, 2019). Tingginya tingkat pengangguran terdidik memberikan citra yang jelek 

terhadap pendidikan, karena sistem pendidikan dinilai kurang memberikan pengetahuan 

dan keterampilan yang sesuai dengan lapangan pekerjaan yang tersedia.  

Pendidikan yang seharusnya menjadi kunci untuk memberdayakan angkatan kerja 

dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan untuk mengurangi tingkat 

pengangguran justru menjadi salah satu alasan yang menyebabkan terjadinya 

pengangguran terdidik. Kenyataannya lembaga yang ada hanya dapat menghasilkan 

pencari kerja, tidak pada pencipta kerja. Tetapi, agar bisa menjadi seorang lulusan yang 

bersedia untuk bekerja, mereka memerlukan tambahan terhadap keterampilan di luar 

bidang akademik yang mereka kuasai. Pengangguran terdidik merupakan salah satu 

permasalahan pada makro ekonomi dan faktor yang mempengaruhi penganguran 

terdidik, diantaranya adalah jumlah penduduk dan upah minimum. 

Peneliti memfokuskan penelitiannya pada variabel jumlah penduduk dan upah 

minimum sebab didasarkan pada teori yang dikemukakan oleh Malthus. Malthus  

meninjau upah dalam kaitannya dengan perubahan penduduk. Jumlah penduduk 

merupakan faktor strategis yang di pakai untuk menjelaskan berbagai hal. Oleh karena 

itu, tingkat upah yang terjadi adalah karena hasil bekerjanya permintaan dan penawaran. 

Bila penduduk bertambah, penawaran tenaga kerja juga bertambah, maka hal ini 

menekan tingkat upah. Sebaliknya pun secara simetris tingkat upah akan menaik bila 

penduduk berkurang sehingga penawaran tenaga kerja pun berkurang (dalam Sari dan 

Pangestuty, 2022). 
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Pertambahan penduduk yang terlalu banyak akan menurunkan tingkat kegiatan 

ekonomi karena produktivitas setiap penduduk telah menjadi negatif. Hal ini 

mengakibatkan kemakmuran masyarakat dan pendapatan nasional menurun, hal ini akan 

berdampak secara tidak langsung terhadap kenaikan jumlah pengangguran terdidik 

lulusan universitas. Kenaikan jumlah penduduk akan mengakibatkan lonjakan tenaga 

kerja, namun lonjakan angkatan kerja tersebut tidak dibarengi dengan kenaikan 

penwaran tenaga kerja (sedikitnya lahan pekerjaan) akibatnya berdampak pada tidak 

terserapnya para angkatan kerja dan akhirnya pengangguran terdidik lulusan universitas 

akan mengalami peningkatan. 

Di sisi lain pengangguran terdidik juga dipengaruhi oleh tingkat upah. Tingkat 

upah dari setiap tenaga kerja selalu berbeda-beda, upah adalah suatu bentuk imbalan 

yang diterima karyawan atas suatu pekerjaan atau jasa yang telah dilakukan, imbalan 

tersebut berupa uang berdasarkan atas persetujuan serta dibayarkan sesuai perjanjian 

kerja antara perusahaan dengan karyawan. Upah tersebut meliputi upah pokok maupun 

tunjangan yang digunakan untuk dirinya sendiri ataupun keluarganya (Sumarsono, 

2015).  

Penyebab yang paling berpengaruh adalah tamatan pendidikan dan pelatihan serta 

pengalaman seseorang yang setiap orang berbeda dalam kemampuan dan kontribusinya 

bagi pendapatan yang diterimanya. Semakin tinggi kualitas seseorang, maka akan 

semakin besar kontribusinya bagi perusahaan sehingga upah yang diterima juga 

semakin besar. Selain itu, perbedaan wilayah atau daerah pun menjadi penyebab 

perbedaan tingkat upah. Wilayah yang mempunyai pendapatan daerah yang tinggi tentu 

akan menciptakan efek pendapatan bagi tenaga kerja karena banyaknya perusahaan 

yang berkembang di daerah tersebut. 

Pengangguran merupakan masalah besar di Kabupaten Sumbawa Barat. Jumlah 

pengangguran di Kabupaten Sumbawa Barat dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan yang mengkhawatirkan. Ironisnya, pengangguran tersebut sebagian besar 

adalah pengangguran yang memiliki pendidikan yang cukup tinggi, yakni tingkat 

Diploma dan Sarjana ke atas. 

Tingkat pengangguran terdidik di Kabupaten Sumbawa Barat dari tahun 2012-

2021 mengalami pertumbuhan yang fluktuatif, hal ini disebabkan oleh tidak 

sempurnanya pasar tenaga kerja. Pertambahan tenaga kerja baru tidak sebanding dengan 

ketersediaan lapangan pekerjaan sehingga mengakibatkan beberapa angkatan kerja 

terdidik yang siap kerja tidak mendapat pekerjaan. Sementara meski besaran upah 

minimum setiap tahunnya terus meningkat, akan tetapi pada kenyataannya jumlah 

pengangguran di Kabupaten Sumbawa Barat masih relatif tinggi. Hal itu dikarenakan 

tingkat upah minimum tinggi, maka biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha akan 

meningkat sehingga pengusaha mengurangi tenaga kerja untuk menekan biaya produksi, 

efeknya terjadi peningkatan pengangguran. 

Masalah pengangguran seharusnya mendapat perhatian yang lebih serius oleh 

pemerintah Kabupaten Sumbawa Barat sebab dapat berdampak pada merosotnya daya 

beli masyarakat, serta menurunnya produktivitas masyarakat. Masalah pengangguran 

juga dapat mempengaruhi kondisi sosial dan politik seperti meningkatnya kejahatan dan 

gangguan terhadap stabilitas politik di Kabupaten Sumbawa Barat. 

Berdasarkan pada kenyataan tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait permasalahan yang dihadapi oleh Pengangguran terdidik 

sehingga belum mampu mendapatkan pekerjaan. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba 

melakukan analisis menggunakan faktor jumlah penduduk dan upah minimum sehingga 

nantinya dapat diketahui apakah variabel tersebut berpengaruh atau tidak terhadap 

penggangguran terdidik di Kabupaten Sumbawa Barat. 
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METODE PENELITIAN  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif menurut Darmanah 

(2019) merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Penelitian asosiatif dilakukan untuk mengkaji determinan tingkat 

pengangguran terdidik di Kabupaten Sumbawa Barat yang terdiri atas jumlah penduduk 

dan upah minimum dengan menggunakan metode regresi. Berikut akan disajikan 

gambar alur penelitian ini. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Menurut 

Suharsimi Arikunto (2019), data kuantitatif adalah data penelitian berupa angka-angka 

dan analisis menggunakan statistik. Pada penelitian ini, data kuantitatif yang digunakan 
berupa data jumlah penduduk, upah minimum dan pengangguran terdidik di Kabupaten 

Sumbawa Barat selama sepuluh tahun terakhir, yaitu tahun 2012-2021. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut 

Sugiyono (2021), data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpulan data. Data sekunder didapatkan dari sumber yang sudah ada, 

antara lain dari dokumentasi dan literatur. Dalam penelitian ini, data sekunder yang 

digunakan diperoleh dari dokumen atau arsip yang telah dipublikasikan pada website 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Sumbawa Barat. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian, peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk pengumpulan 

data sekunder. Menurut Hadari Nawawi (2019), teknik dokumentasi adalah cara 

mengumpulkan data yang dilakukan dengan kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan 

tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian, baik sumber dari dokumen 

maupun buku-buku, koran, majalah dan lain-lain. Berdasarkan pengertian tersebut, 

maka dapat dikatakan bahwa teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

yang membutuhkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian untuk 

dianalisis. Adapun dokumen-dokumen yang dikumpulkan pada penelitian ini 

merupakan data time series, yaitu tipe data yang tersusun secara serial berdasarkan deret 

waktu yang teratur secara berurutan. Periode waktu yang diukur dalam penelitian ini 

adalah tahun 2012-2021. 

 

Teknik Analisis Data 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melakukan pengkajian tentang  

determinan tingkat pengangguran terdidik di Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2012-

2021 yang terdiri atas jumlah penduduk dan upah minimum dengan menggunakan 

metode regresi. Seluruh data yang telah dikumpulkan akan diolah dengan menggunakan 

bantuan program SPSS untuk dikaji menggunakan teknik yang meliputi analisis regresi 

Jumlah Penduduk (X1) 

Upah Minimum (X2) 

Pengangguran Terdidik (Y) 
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linier berganda, uji hipotesis parsial (uji t), uji hipotesis simultan (uji F), dan uji 

koefisien determinan (R
2
) (Ghozali, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi merupakan suatu analisa statistika yang menjelaskan hubungan 

antara dua variabel, yakni variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Prasetyo dan 

Helma (2022) menyebutkan bahwa analisis regresi linear berganda adalah suatu 

model regresi yang memuat lebih dari satu variabel bebas. Analisis regresi linear 

berganda dalam penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh dua variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Adapun variabel bebas yang dikaji dalam penelitian ini 

adalah determinan tingkat pengangguran terdidik yang terdiri atas jumlah penduduk 

(X1) dan upah minimum (X2), sedangkan variabel terikatnya adalah pengangguran 

terdidik (Y).  

Berdasarkan hasil pengujian dengan bantuan aplikasi SPSS, diperoleh nilai 

koefisien regresi yang disajikan pada tabel berikut. 

 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .716 2.657  .269 .789 

Jumlah Penduduk .130 .335 .150 .389 .699 

Upah Minimum -.754 .334 -.868 -2.458 .030 

a. Dependent Variable: Pengangguran Terdidik 

Sumber: Output SPSS (data sekunder diolah), 2023. 

 

Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat dirumuskan persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 
 

Y = a + β1X1 + β2X2 + e 

Y = 0.716 + .130 (X1) + (-0.754) (X2) + e 

 

Keterangan: 

Y  = Pengangguran Terdidik (Variabel Terikat) 

a  = Konstanta  

β  = Koefisien Regresi Variabel Bebas 

X1  = Jumlah Penduduk (Variabel Bebas 1) 

X2  = Upah Minimum (Variabel Bebas 2) 

e  = Error term (faktor pengganggu) atau residu (5%). 

  

Persamaan regresi linear berganda tersebut dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut: 

a. Nilai constanta (a) sebesar 0.716, hal ini menunjukan bahwa apabila variabel-

variabel determinan tingkat pengangguran terdidik di Kabupaten Sumbawa Barat 

yang terdiri atas jumlah penduduk daerah (X1) dan upah minimum (X2) bernilai 
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konstan (0), maka nilai konsisten variabel pengangguran terdidik (Y) adalah 

sebesar 0.716. 

b. Nilai β1 koefisien regresi variabel jumlah penduduk (X1) adalah sebesar 0.130 dan 

bernilai positif. Nilai positif menunjukkan hubungan yang searah atau selaras. 

Artinya, jika nilai variabel jumlah penduduk (X1) mengalami kenaikan sebesar 

satu satuan, maka nilai variabel pengangguran terdidik (Y) juga akan mengalami 

peningkatan sebesar 0.130. Demikian pula sebaliknya, dengan asumsi nilai 

variabel bebas lainnya, yaitu upah minimum (X2) adalah konstan (0). 

c. Nilai β2 koefisien regresi variabel upah minimum (X2) adalah sebesar -0.754 dan 

bernilai negatif. Nilai negatif menunjukkan hubungan yang tidak searah atau 

berlawanan. Artinya, jika nilai variabel upah minimum (X2) mengalami kenaikan 

sebesar satu satuan, maka nilai variabel pengangguran terdidik (Y) akan 

mengalami penurunan sebesar -0.754. Demikian pula sebaliknya, dengan asumsi 

nilai variabel bebas lainnya, yaitu jumlah penduduk (X1) adalah konstan (0). 
 

2. Uji Hipotesis Parsial (Uji-t) 

Menurut Sujarweni (dalam Dharmanto, et al., 2022), uji parsial atau uji-t 

adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara parsial. Uji-t dapat dilakukan dengan 

membandingkan nilai t hasil perhitungan atau thitung dengan nilai ttabel pada taraf 

signifikan 5%. Variabel bebas dikatakan memiliki pengaruh terhadap variabel terikat 

secara parsial, jika nilai thitung lebih besar dari pada nilai ttabel dan nilai probabilitas 

yang dihasilkan lebih kecil dari 0.05.  

Uji-t pada penelitian ini digunakan untuk melihat signifikan pengaruh masing-

masing variabel bebas jumlah penduduk (X1) dan upah minimum (X2) terhadap 

pengangguran terdidik (Y). Berdasarkan pengujian hipotesis parsial (uji-t) yang telah 

dilakukan, diperoleh hasil yang disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Parsial (Uji-t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .716 2.657  .269 .789 

Jumlah Penduduk .130 .335 .150 .389 .699 

Upah Minimum -.754 .334 -.868 -2.458 .030 

a. Dependent Variable: Pengangguran Terdidik 

Sumber: Output SPSS (data sekunder diolah), 2023. 
 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis parsial (uji-t) yang disajikan pada tabel 

di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Pengangguran Terdidik 

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh jumlah penduduk terhadap tingkat 

pengangguran terdidik di Kabupaten Sumbawa Barat Tahun 2012-2021, diperoleh 

nilai thitung sebesar 0.389 dan nilai ttabel pada derajat kebebasan (df=n-k=10-2=8) 

dan α = 5% (0,05) adalah sebesar 2.306, sehingga nilai thitung lebih kecil dari pada 

nilai ttabel (0.389<2.306) dan nilai signifikan yang dihasilkan adalah sebesar 0.699 

lebih besar dari 0.05 (0.699>0.05). Hal ini berarti bahwa jumlah penduduk secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap tingkat pengangguran terdidik di Kabupaten 

Sumbawa Barat Tahun 2012-2021. 
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b. Pengaruh Upah Minimum Terhadap Pengangguran Terdidik 

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh upah minimum terhadap tingkat 

pengangguran terdidik di Kabupaten Sumbawa Barat Tahun 2012-2021, diperoleh 

nilai thitung sebesar -2.458 dan nilai ttabel pada derajat kebebasan (df=n-k=10-2=8) 

dan α = 5% (0.05) adalah sebesar 2.306, sehingga nilai thitung lebih besar dari pada 

nilai ttabel (-2.458>-2.306) dan nilai signifikan yang dihasilkan adalah sebesar 

0.030 lebih kecil dari 0.05 (0.030<0.05). Hal ini berarti bahwa upah minimum 

secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran 

terdidik di Kabupaten Sumbawa Barat Tahun 2012-2021. 
 

3. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Uji simultan atau uji F dalam analisis regresi linear berganda adalah pengujian 

signifikansi persamaan yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel-variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji F dapat 

dilakukan dengan membandingkan nilai F hasil perhitungan atau Fhitung dengan nilai 

Ftabel pada taraf signifikan 5%. Variabel-variabel bebas dikatakan memiliki pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat, jika nilai Fhitung lebih besar dari pada 

nilai Ftabel dan nilai probabilitas yang dihasilkan lebih kecil dari 0.05 (Pratiwi dan 

Lubis, 2021). 

Uji-F pada penelitian ini bertujuan untuk menguji signifikansi pengaruh secara 

bersama-sama variabel bebas jumlah penduduk (X1) dan upah minimum (X2) 

terhadap tingkat pengangguran terdidik (Y). Berdasarkan pengujian hipotesis 

simultan (uji F) yang telah dilakukan, diperoleh hasil yang disajikan pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis Simultan (Uji-F) 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 233.103 2 116.552 21.674 .000
a
 

Residual 110.755 7 15.822   

Total 343.858 9    

a. Predictors: (Constant), Upah Minimum, Jumlah Penduduk 

b. Dependent Variable: Pengangguran Terdidik 

Sumber: Output SPSS (data sekunder diolah), 2023. 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis simultan (uji F) yang disajikan pada 

tabel di atas, diperoleh nilai Fhitung sebesar 21.674 dan nilai Ftabel pada derajat 

kebebasan (df1=k-1=2-1=1) dan (df2=n-k=10-2=8) sebesar 5.32, sehingga nilai 

Fhitung lebih besar dari pada nilai Ftabel (21.674˃5.32) dan nilai signifikan yang 

dihasilkan 0.000 lebih kecil dari 0.05 (0.000˂0.05). Dengan demikian, maka dapat 

disimpulkan bahwa determinan tingkat pengangguran terdidik yang terdiri atas 

jumlah penduduk dan upah minimum secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat pengangguran terdidik di Kabupaten Sumbawa Barat Tahun 2012-

2021. 

4. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui persentase perubahan 

variabel tidak bebas atau terikat (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X). Nilai 

koefisien determinasi (R
2
) ditentukan dengan nilai R-Square. Jika nilai R

2
 semakin 
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besar, maka persentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh 

variabel bebas (X) semakin tinggi. Tetapi jika nilai R
2
 semakin kecil, maka 

persentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas 

(X) semakin rendah (Amelia, et al., 2021). 

Uji koefisien determinasi (R
2
) dilakukan dilakukan pada penelitian ini untuk 

melihat seberapa besar kemampuan variabel jumlah penduduk (X1) dan upah 

minimum (X2) dalam mempengaruhi perubahan variabel pengangguran terdidik (Y).  

Berdasarkan pengujian koefisien determinasi (R
2
) yang telah dilakukan dengan 

bantuan aplikasi SPSS, diperoleh hasil yang disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .654
a
 .428 .265 .297210 

a. Predictors: (Constant), Upah Minimum, Jumlah Penduduk 

b. Dependent Variable: Pengangguran Terdidik 

Sumber: Output SPSS 16.0 (data sekunder diolah), 2023. 

 

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi (R
2
) yang disajikan pada 

tabel di atas, diketahui nilai R-Square pengaruh jumlah penduduk (X1) dan upah 

minimum (X2) terhadap tingkat pengangguran terdidik (Y) adalah sebesar 0.428. Hal 

ini berarti bahwa kemampuan variabel jumlah penduduk dan upah minimum dalam 

mempengaruhi perubahan tingkat pengangguran terdidik di Kabupaten Sumbawa 

Barat Tahun 2012-2021 adalah sebesar 42,8%, sedangkan sisanya sebesar 57,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini, seperti tingkat pendidikan, 

upah, usia, jenis kelamin, pengalaman kerja, pelatihan, status perkawinan, dan daerah 

tempat tinggal (Wulandari dan Marta, 2022). 

 

Pembahasan 

Dalam penelitian ini, diduga determinan tingkat pengangguran terdidik di 

Kabupaten Sumbawa Barat Tahun 2012-2021 adalah jumlah penduduk dan Upah 

Minimum. Berikut diuraikan hasil penelitian yang telah dilakukan.  

1. Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Pengangguran Terdidik 

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah 

penduduk terhadap pengangguran terdidik di Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2012-

2021. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

jumlah penduduk secara parsial tidak berpengaruh terhadap tingkat pengangguran 

terdidik di Kabupaten Sumbawa Barat Tahun 2012-2021. Hasil ini mengandung arti 

bahwa setiap meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk tidak selalu memberikan 

dampak terhadap peningkatan pengangguran terdidik, demikian pula sebaiknya. Hal 

itu dikarenakan pertumbuhan jumlah penduduk bukanlah penyebab timbulnya 

masalah dan hambatan dalam pembangunan ekonomi terutama masalah yang 

berkaitan dengan ketenagakerjaan, yaitu pengangguran terdidik.  

Kenaikan jumlah penduduk yang terjadi di Kabupaten Sumbawa Barat 

mengakibatkan lonjakan angkatan kerja. Akan tetapi, perkembangan jumlah 

angkatan kerja yang pesat tersebut diimbangi dengan meningkatnya kualitas tenaga 

kerja serta didukung oleh laju pertumbuhan kesempatan kerja yang terus meningkat. 

Dampaknya para angkatan kerja tersebut dapat terserap sepenuhnya dalam lapangan 

pekerjaan sehingga efeknya tingkat pengangguran terdidik pun menurun. 
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Hal ini selaras dengan pandangan Adriyanto, et al. (2020) yang menyatakan 

bahwa pertumbuhan penduduk yang tinggi akan menambah jumlah angkatan kerja. 

Dewasa ini, penyebab utama pengangguran terdidik adalah kurang selarasnya output 

yang dihasilkan oleh sistem pendidikan dan pelatihan dengan kebutuhan pada 

lapangan pekerjaan yang menyebabkan tidak terserapnya tenaga kerja yang ada 

sehingga menimbulkan terjadinya pengangguran terdidik. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui tamatan pendidikan diharapkan 

dapat mengurangi jumlah pengangguran. Hal ini dikarenakan semakin tinggi kualitas 

seseorang (tenaga kerja), maka peluang untuk bekerja akan semakin besar. Pada 

umumnya, disetiap lapangan pekerjaan membutuhkan orang-orang (tenaga kerja) 

berkualitas, profesional dan sehat agar mampu melaksanakan tugas-tugas secara 

efetif dan efisien. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Pratama dan Setyowati (2022). Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan penduduk tidak berpengaruh terhadap tingkat pengangguran. Hal ini 

dikarenakan ketika jumlah penduduk bertambah banyak yang diimbangi dengan 

kualitas SDM yang cukup baik, maka perusahaan-perusahaan akan lebih mudah 

dalam mendapatkan tenaga kerja. Semakin banyak penduduk yang terserap dalam 

perusahaan, maka akan memberikan dampak pada menurunnya tingkat 

pengangguran.  

2. Pengaruh Upah Minimum Terhadap Pengangguran Terdidik 

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh upah 

minimum terhadap pengangguran terdidik di Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2012-

2021. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

upah minimum secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

pengangguran terdidik di Kabupaten Sumbawa Barat Tahun 2012-2021. Negatif 

menunjukkan hubungan yang tidak searah searah atau berlawanan, artinya semakin 

upah minimum yang diberikan, maka tingkat pengangguran terdidik akan semakin 

menurun, demikian pula sebaliknya. 

Hasil ini menunjukkan bahwa adanya perubahan tingkat upah minimum dapat 

mempengaruhi perubahan tingkat penganguran terdidik di Kabupaten Sumbawa 

Barat. Hal ini menjelaskan bahwa tenaga kerja terdidik di Kabupaten Sumbawa Barat 

akan bekerja pada tingkat upah tertentu, semakin tinggi tingkat upah yang diberikan 

akan menyababkan semakin banyak orang yang bekerja sehingga mengakibatkan 

menurunnya tingkat penggangguran terdidik. Tentunya kenaikan upah juga harus 

sesuai dengan produktivitas kerja yang dilakukan oleh tenaga kerja tersebut. Oleh 

karena itu, dalam penentuan upah harus disesuaikan dengan hasil kinerja yang 

dihasilkan (Pramudjasi, et al., 2019). 

Upah mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap permintaan dan 

penawaran akan tenaga kerja, adanya perubahan tingkat upah yang terjadi dapat 

mempengaruhi besar kecilnya penawaran tenaga kerja. Dalam teori Kaufman dan 

Hotckiss (dalam Rozaini dan Sinaga, 2023) menyatakan bahwa penetapan tingkat 

upah yang dilakukan oleh pemerintah dalam suatu negara akan memberikan dampak 

terhadap tingkat pengangguran, sebab semakin tinggi besaran tingkat upah yang 

ditetapkan, maka akan meningkatkan jumlah orang yang bekerja pada suatu negara 

tersebut.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Febriyanti Husain, et al. (2023). Hasil penelitian ini menemukan bahwa secara 

parsial upah minimum berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran 

terdidik di Sulawesi Utara. Hasil negatif ini tidak terlepas dari alasan seseorang 
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menjalankan suatu pekerjaan, yaitu untuk memperoleh upah sehingga dapat 

meningkatkan taraf kesejahteraan hidupnya. Oleh karena itu, semakin tinggi upah 

yang ditawarkan, maka akan semakin memotivasi seseorang untuk bekerja 

memperoleh pendapatan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat dikesimpulkan sebagai berikut:  

1. Jumlah penduduk secara parsial tidak berpengaruh terhadap tingkat pengangguran 

terdidik di Kabupaten Sumbawa Barat Tahun 2012-2021.  

2. Upah minimum secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 

pengangguran terdidik di Kabupaten Sumbawa Barat Tahun 2012-2021.  

3. Jumlah penduduk dan upah minimum secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat pengangguran terdidik di Kabupaten Sumbawa Barat Tahun 2012-

2021. 

4. Kemampuan variabel jumlah penduduk dan upah minimum dalam mempengaruhi 

perubahan tingkat pengangguran terdidik di Kabupaten Sumbawa Barat Tahun 2012-

2021 adalah sebesar 42.8%, sedangkan sisanya sebesar 57.2% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar model penelitian ini, seperti tingkat pendidikan, upah, usia, jenis 

kelamin, pengalaman kerja, pelatihan, status perkawinan, dan daerah tempat tinggal. 

 

SARAN 

Bertitik tolak dari uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dari hasil penelitian 

serta kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis, maka untuk dapat mengurangi 

tingkat pengangguran terdidik, saran yang penulis berikan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengurangi tingkat pengangguran di Kabupaten Sumbawa Barat, maka 

mobilitas atau pembangunan ekonomi seharusnya diarahkan menuju wilayah yang 

mempunyai pengangguran yang rendah, atau daerah dengan perekonomian yang 

rendah. Dalam hal ini, pemerintah selayaknya untuk berinvestasi di daerah dengan 

perekonomian yang rendah yang berorientasi pada padat karya. Sektor skunder dan 

tersier harus lebih di pacu produktivitasnya. 

2. Hendaknya pemerintah dalam menetapkan upah minimum lebih memperhatikan 

kondisi pekerja dan perusahaan agar tidak terjadi pengurangan kesejahteraan bagi 

pekerja dan tidak merugikan bagi perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan periode yang lebih panjang 

agar hasil yang diperoleh lebih representatif serta menggunakan atau menambah 

variabel lain seperti inflasi, investasi, kurangnya keterampilan, kurangnya informasi, 

dan kurangnya lapangan pekerjaan yang dapat mempengaruhi tingkat pengangguran 

terdidik sehingga dapat membantu dalam pengambilan kebijakan terkait tingkat 

pengangguran. 
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